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Masa remaja adalah masa dimana ketertarikan seksual dan hubungan dengan lawan jenis (berpacaran)
biasanya pertamakali terbentuk. Hal ini menyebabkan remaja berisiko untuk terlibat dalam berbagai
perilaku seksual yang biasanya merupakan bagian dari berpacaran. Perilaku seksual remaja dalam
berpacaran ini berkaitan dengan nilai-nilai yang dimilikinya, dimananilai-nilai ini terbentuk karena
pengaruh lingkungan sosial remaja, misalnya kebudayaan, institusi sosia (jenis kelamin, usia, kelas sosial,
dan ras), pendidikan agama, serta oleh pengalaman personal dan kebutuhan individu. Nilai-nilai seksual ini
merefleksikan apa dianggap benar dan salah dari suatu perilaku seksual serta kapan dan bagaimana
seksualitas seharusnya diekspresikan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran nilai-nilai seksual remaja dalam berpacaran.
Dengan demikian pihak yang berwenang (misalnya, orang tua, guru) dapat melakukan intervensi terhadap
remaja dalam pembentukan nilai-nilai seksual yang mempengaruhi perilaku mereka. Hal ini dapat
membantu remaja memilih perilaku seksual yang tepat dan menyadari akibat dari perilaku seksual mereka.
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif melalui wawancaraindividual dengan 25 orang remaja
berusia 13-20 tahun yang mempunyai pengalaman berpacaran di Makassar, Depok, dan Jakarta.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipan penelitian secara umum memiliki standar abstinence dalam
hubungan seksual sebelum menikah. Selanjutnya, terdapat perbedaan nilai-nilai seksual yang dimiliki oleh
partisipan penelitian yang tampaknya sebagian besar berkaitan dengan standar dan hubungan dengan orang
tua; standar teman sebaya; sikap dan tingkah laku saudara kandung; gender; serta pengharapan dalam
pendidikan. Partisipan yang memiliki hubungan yang dekat dengan orang tua cenderung menginternalisasi
nilai-nilai yang dimiliki oleh orang tuanya, namun sebagian dari partisipan juga menunjukkan
kecenderungan untuk membentuk standar yang sesuai dengan standar teman sebayanya. Selanjutnya,
partisipan puteri yang memiliki saudara perempuan yang melakukan hubungan seksual pranikah juga
melakukan hal yang sama dengan saudaranya. Partisipan putera mempunyai nilai-nilai seksual yang lebih
permisif dan perilaku seksual yang lebih bebas dibandingkan partisipan puteri. Ditemukan juga bahwa
partisipan yang melakukan hubungan seksual sebelum menikah ternyata tidak memiliki pengharapan dalam
bidang pendidikan. Selain itu, tidak ditemukan secara konsisten faktor-faktor personal dan lingkungan yang
mempengaruhi nilai-nilai dan perilaku seksual para partisipan. Pada beberapa partisipan juga tampak adanya
ketidakkonsistenan antara nilai-nilai yang dimiliki dengan perilaku seksual mereka.

Secara umum, perilaku seksual yang dianggap boleh dan tidak boleh dilakukan oleh partisipan memiliki
kesamaan. Perilaku seksual yang boleh dilakukan dalam berpacaran adalah touching (pegang tangan,
memel uk), dan kissing (pipi, bibir), dimana partisipan putera juga membolehkanpetting. Di sisi lain,
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perilaku seksual yang menurut sebagian besar partisipan mutlak tidak boleh dilakukan adalah sexual
intercourse, dimana partisipan puteri mengungkapkan bahwa kissing pada |eher atau tempat-tempat tertentu,
dan petting juga termasuk dalam perilaku seksual yang tidak boleh dilakukan.

Terdapat seorang partisipan puteri (19 tahun) dan seorang partisipan putera (20 tahun) yang sudah biasa
melakukan hubungan seksual dengan pasangannya, namun mereka mempunyai alasan yang berbeda.
Partisipan puteri melakukan hubungan seksual dengan pasangannya karenaia merasa tengah menjalin
hubungan berpacaran yang serius, sebaliknya partisipan putera justru melakukan hubungan seksual dengan
pasangan-pasangannya karenaia merasa tidak menjalin hubungan yang serius sehingga tidak perlu
bertanggung jawab. Tampaknya nilai-nilai seksual partisipan puteri dipengaruhi oleh saudara sekandungnya
yang mempunyai perilaku seksual yang sama, hamun partisipan puteratidak mempunyai saudara sekandung
yang mempunyai perilaku seksual yang sama dengannya. Kedua partisipan ini tampaknya mempunyai
kebebasan sosial yang sangat longgar dalam keluarganya serta hubungan yang tidak terlalu dekat dengan
orang tua. Kedua partisipan ini juga tidak menunjukkan adanya pengharapan dalam bidang pendidikan.

Untuk melengkapi hasil penelitian ini sebaiknya dilanjutkan dengan penelitian lain dengan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif sehingga diperoleh gambaran nilai-nilai seksual remaja dengan sampel yang lebih
besar serta analisis yang lebih mendalam lagi mengenai hal-hal yang mempengaruhi terbentuknya nilainilai
seksual tertentu pada remaja.



